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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya 

maka dapat disimpulkan: 

1. Berdasarkan analisis volatilitas menggunakan metode historical volatility, 

didapatkan kesimpulan bahwa terjadi ketidakstabilan volatilitas harga jagung 

di Jawa Timur. Hal ini dikarenakan harga jagung di pasar dunia jauh lebih 

murah dibandingkan dengan harga jagung di pasar domestik. Impor yang 

dilakukan pemerintah terkait pemenuhan permintaan jagung sebagai bahan 

pakan, menyebabkan rendahnya harga jagung di tingkat petani, bahkan tarif  

impor untuk komoditas ini telah mencapai nol persen. Selain itu, jenis jagung 

yang banyak diminati oleh industri penyedia pakan ternak yakni jagung jenis 

gigi kuda belum banyak dibudidayakan di Indonesia. Produksi dalam negeri 

yang cenderung meningkat dari tahun ke tahun masih tidak dapat mencukupi 

kebutuhan konsumsi dalam negeri. Selain itu, belum adanya harga dasar 

jagung mengakibatkan harga jagung semakin tidak stabil karena harga 

ditentukan oleh mekanisme pasar.  

2. Berdasarkan uji kointegrasi dan uji ECM (Error Correction Model) dapat 

disimpulkan bahwa, terdapat hubungan jangka panjang dan jangka pendek 

antara variabel volatilitas harga dengan variabel penawaran. Dalam jangka 

panjang, hubungan dari kedua variabel tersebut yakni berlawanan arah 

sehingga akan berpengaruh pada penurunan luas areal tanam. Sama halnya 

dengan jangka panjang, dalam jangka pendek kedua variabel tersebut akan 

mempunyai hubungan yang berlawanan arah yakni berpengaruh pada 

keuntungan petani karena ketidakstabilan harga. Harga jagung yang tidak 

stabil dipasaran, akan mengakibatkan petani menjadi enggan menanam 

jagung dan akan beralih pada komoditas lain yang lebih menguntungkan. 

Selain itu, akan berdampak juga pada peningkatan jumlah impor jagung dari 

dalam negeri. 
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6.2. Saran 

Saran yang dapat dikemukakan terkait volatilitas harga jagung di Jawa 

Timur adalah sebagai berikut : 

1. Belum banyaknya pembudidayaan jagung jenis gigi kuda di Indonesia yang 

sesuai dengan kebutuhan industri pakan ternak, mengakibatkan masih 

terbukanya potensi petani untuk menanam jagung jenis ini. Keberhasilan 

pembudidayaan jagung jenis diharapkan nantinya dapat mengurangi impor 

jagung di Indonesia, khususnya Jawa Timur. Hal ini dikarenakan jagung jenis 

gigi kuda (dent corn) merupakan jenis jagung yang banyak digunakan sebagai 

bahan pakan ternak. Selain itu, keberhasilan pembudidayaan ini nantinya 

dapat meningkatkan kestabilan stok jagung di Indonesia. 

2. Perlu adanya campur tangan pemerintah dalam melindungi petani dan 

konsumen dari ketidakpastian harga yang dihadapi, dikarenakan harga jagung 

tidak memiliki harga dasar melainkan ditentukan oleh mekanisme harga 

pasar. Upaya yang dapat dilakukan pemerintah dalam mengatasi 

ketidakpastian harga yakni dengan menjaga ketersediaan jagung dengan 

melakukan perencaan produksi sehingga kemungkinan kenaikan harga dapat 

diminimalkan. Selain itu, adanya implikasi kebijakan terkait mengenai 

kebijakan kepastian harga, sehingga harga tidak lagi tergantung pada 

mekanisme pasar terutama pasar dunia. 

3. Analisis menggunakan metode historical volatility memiliki keakuratan data 

yang kurang dibandingkan dengan menggunakan metode ARCH-GARCH. 

Hal ini dikarenakan pada metode historical volatility, data yang didapat tidak 

diuji autokorelasinya terlebih dahulu sehingga data yang didapat langsung 

diolah menggunakan formula yang ada di microsoft excel. Berbeda halnya 

dengan metode ARCH-GARCH, sebelum diolah menggunakan metode 

ARCH, dilakukan terlebih dahulu dengan uji autokorelasi menggunakan 

eviews sehingga data volatilitas yang didapat lebih akurat. 

4. Pada penelitian selanjutnya, perlu dilakukannya penelitian yang lebih 

mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi volatilitas harga 

jagung sehingga diharapkan dapat melengkapi data dan informasi dari 

penelitian sebelumnya. 
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